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Salah satu kondisi yang esensial dalam pengembangan karakter yaitu salah 

satunya adalah dengan disiplin. Untuk peningkatan mutu pendidikan, disiplin sudah 

menjadi kesadaran bersama. Salah satu tuntutan kebutuhan bangsa yaitu melalui 

kedisiplinan, dimana disiplin menjadi pondasi yang kuat dalam pengembangan 

karakter peserta didik di sekolah. Kedisiplinan yang diterapkan disekolah, terutama 

oleh para guru akan lebih optimal apabila diikuti dengan bentuk pembiasaan siswa 

untuk melakukan hal-hal yang positif, dan menumbuhkan sikap disiplin pada 

peserta didik dapat menciptakan suasana yang kondusif dengan peraturan-peraturan 

yang ada di sekolah.  

Masa pandemi ini memberikan efek pada kedisiplinan peserta didik di SMP 

Wahid Hasyim. Oleh karena itu, para guru perlu membentuk lagi kedisiplinan pada 

diri peserta didik, hal ini menyebabkan kedisiplinan peserta didik tidak optimal 

karena sudah lama tidak masuk sekolah. Karakter Disiplin dapat di sisipkan di 

dalam mata pelajaran untuk melihat pendalaman peserta didik terhadap mata 

pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Salah satunya melalui mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Dari latar belakang penelitian di atas maka peneliti merumuskan masalah, 

yakni tentang perencanaan, pelaksanaan, dan hasil penanaman karakter disiplin 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim 

Malang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, 

dan hasil penanaman karakter disiplin pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatakan kualitatif. Penelitian 

kulitataif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti tindakan, motivasi, tingkah laku, 

persepsi dengan cara mendeskripsikan berupa kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus alamiah yang berguna untuk bermacam-macam metode alamiah. 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian ialah 

peneliti itu sendiri. Peneliti menggunakan beberapa tehnik dalam mengumpulkan 

data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  



Hasil dari penanaman karakter disiplin pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang telah dilaksanakan dengan 

baik, hanya ada beberapa siswa yang belum maksimal untuk disiplin. Satu dua 

siswa yang belum disiplin ini dapat diatasi. Beberapa hal dalam perencanaan 

penanaman karakter disiplin  a) Guru memprogram absensi siswa, b) Guru 

memprogram reward dan punishment, c) Sekolah memprogram buku pelanggaran 

siswa, d) Sekolah memprogram guru piket. Pelaksanaan penanaman karakter 

disiplin antara lain: a) Disiplin sikap, b) Disiplin belajar, c) Disiplin kebersihan, d) 

Disiplin dibadah, e) Disiplin waktu. Hasil dari penanaman karakter disiplin pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang 

dikatakan sangat baik.  

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran yaitu kepala sekolah harus tetap 

mempertahankan kedisiplinan yang ada di SMP Wahid Hasyim dengan selalu 

mengontrol aktivitas guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter kedisiplinan pada 

siswa. Sebagai guru harus selalu memberikan arahan dan melatih siswa agar terus 

melaksanakan kegiatan kedisiplinan di sekolahan. Hendaknya orang tua harus 

selalu mengawasi dan mengontrol aktivitas anaknya dalam hal kedisiplinan. Bagi 

siswa, hendaknya harus lebih giat dalam mendisiplikan diri. 
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One of the essential conditions in character development is discipline. To 

improve the quality of education, discipline has become a common awareness. One 

of the demands of the nation's needs is through discipline, where discipline is a 

strong foundation in developing the character of students at school. Discipline 

applied in schools, especially by teachers, will be more optimal if it is followed by 

habituation of students to do positive things, and fostering a disciplined attitude in 

students can create a conducive atmosphere with the rules that exist in schools. 

This pandemic period has an effect on the discipline of students at Wahid 

Hasyim Middle School. Therefore, teachers need to re-establish self-discipline in 

students, this causes student discipline to be not optimal because they have not been 

in school for a long time. Discipline characters can be inserted in the subject to see 

the deepening of students on the subjects that have been taught by the teacher. One 

of them is through the subject of Islamic Religious Education. 

From the background of the research above, the researcher formulates the 

problem, namely the planning, implementation, and results of cultivating the 

character of discipline in the VII grade Islamic Religious Education subject at 

Wahid Hasyim Junior High School Malang. 

This study aims to describe the planning, implementation, and results of 

inculcating disciplined characters in the VII grade Islamic Religious Education 

subject at Wahid Hasyim Junior High School Malang. 

In this study using a qualitative approach. Qualitative research is research 

that aims to understand the phenomena experienced by research subjects such as 

actions, motivations, behavior, perceptions by describing in the form of words and 

language, in a special natural context that is useful for various natural methods. In 

qualitative research, the research instrument or tool is the researcher himself. 

Researchers used several techniques in collecting data, namely observation, 

interviews and documentation. 

The results of inculcating the character of discipline in Islamic religious 

education subjects for class VII at SMP Wahid Hasyim Malang have been carried 

out well, there are only a few students who are not optimal for discipline. One or 

two students who have not been disciplined can be overcome. Several things in 

planning the cultivation of discipline character a) Teachers program student 

attendance, b) Teachers program rewards and punishments, c) Schools program 



student violation books, d) Schools program picket teachers. The implementation 

of the inculcation of the character of discipline includes: a) Attitude discipline, b) 

Learning discipline, c) Cleanliness discipline, d) Discipline in worship, e) Time 

discipline. The results of inculcating disciplined characters in Islamic religious 

education subjects for class VII at Wahid Hasyim Junior High School Malang are 

said to be very good. 

The thing that needs to be considered as a suggestion is that the principal 

must maintain the discipline that exists at Wahid Hasyim Middle School by always 

controlling the activities of the teacher in instilling the values of disciplinary 

character in students. As a teacher, you must always provide direction and train 

students to continue to carry out disciplinary activities at school. Parents should 

always supervise and control the activities of their children in terms of discipline. 

For students, they should be more active in self-discipline. 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Seiring berkembangnya zaman bermacam-macam corak pergaulan di 

kalangan siswa-siswa masih banyak sekali kurangnya kedisiplinan di lingkungan 

sekolah, zaman sekarang sudah mulai modern, sudah mulai canggih, dan perlahan-

lahan kedisiplinan sudah mulai luntur. Bahkan sangat sedikit sekali kita jumpai 

orang-orang yang disiplin di lingkungan sekolah. Diantaranya yakni; terlambat 

masuk kelas, terlambat mengerjakan tugas, tidak disiplin waktu dan siswa akan 

mengalami penurunan prestasi. Ini menjadi kebiasaan buruk terhadap lingkungan 

sekolah. Sikap kepedulian terhadap sesama mulai terkikis, sehingga sikap individu 

mulai menggejala pada perilaku mereka, hal ini menyebabkan banyak perilaku 

disiplin yang tidak optimal dalam menerapkan karakter disiplin pada kehidupan 

sehari-hari. 

Oleh karena itu disiplin harus ditanamkan pada setiap siswa sejak dini atau 

sejak kecil, agar peserta didik dalam lingkungan sekolah bisa tertib dan teratur 

dalam menjalankan peraturan yang ada di sekolah. Karakter disiplin dapat 

dikembangkan menjadi lebih baik dalam perbuatan maupun sikap pada peserta 

didik. Dalam implementasi karakter yang dikembangkan dapat dimulai dari nilai-

nilai yang esensial, mudah dilaksanakan dan sederhana seperti, sopan, santun, 

disipilin, bersih dan rapi. 



Salah satu kondisi yang esensial dalam pengembangan karakter yaitu salah 

satunya adalah dengan disiplin. Untuk peningkatan mutu pendidikan, disiplin sudah 

menjadi kesadaran bersama. Salah satu tuntutan kebutuhan bangsa yaitu melalui 

kedisiplinan, dimana disiplin menjadi pondasi yang kuat dalam pengembangan 

karakter peserta didik di sekolah. Kedisiplinan yang diterapkan disekolah, terutama 

oleh para guru akan lebih optimal apabila diikuti dengan bentuk pembiasaan siswa 

untuk melakukan hal-hal yang positif, dan menumbuhkan sikap disiplin pada 

peserta didik dapat menciptakan suasana yang kondusif dengan peraturan-peraturan 

yang ada di sekolah.  

Karakter disiplin dapat di sisipkan di dalam mata pelajaran untuk melihat 

pendalaman peserta didik terhadap mata pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. 

Salah satunya melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah SMP Wahid Hasyim ini. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini 

memberikan kontribusi kepada peserta didik untuk melakukan perbuatan terpuji 

dan menjauhi perbutan yang tercela di lingkungan sekolah maupun masyarakat.  

Penerapan karakter disiplin pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

ini bertujuan untuk membentuk pribadi peserta didik menjadi lebih baik, taat, dan 

patuh terhadap peraturan yang berlaku disekolah. Dengan seiring berjalannya 

waktu perserta didik akan terbiasa dengan penerapan karakter disiplin melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan cara; disiplin dalam mengerjakan tugas, 

disiplin dalam mengumpulkan tugas, disiplin dalam mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR),  disiplin dalam mengatur waktu, disiplin masuk kelas tepat waktu dan lain-



lain. Dengan adanya karakter disiplin pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

akan menjadikan suasana kelas menjadi nyaman dan tentram saat belajar.  

Melalui kegiatan pembelajaran tersebut maka akan menciptakan nilai-nilai 

yang positif dalam diri peserta didik sehingga bisa menjadi kebiasaan yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Masa pandemi ini memberikan efek pada karakter 

disiplin peserta didik di SMP Wahid Hasyim. Oleh karena itu, para guru perlu 

membentuk lagi karakter disiplin pada diri peserta didik, hal ini menyebabkan 

kedisiplinan peserta didik tidak optimal karena sudah lama tidak masuk sekolah dan 

otomatis para guru membangun lagi kedisiplinan pada peserta didik.  

Secara geografis SMP Wahid Hasyim berada di pusat kota Malang. SMP 

Wahid Hasyim Malang adalah Sekolah Menengah Pertama diantara SMP Malang 

yang lainnya. SMP Wahid Hasyim Malang merupakan salah satu Sekolah 

Menengah Pertama dengan prestasi akademi yang banyak diminati oleh wali murid. 

SMP Wahid Hasyim Malang mempunyai berbagai macam program untuk peserta 

didik. Seperti, program password bahasa inggris, dan kegiatan keagamaan lainnya. 

Program password bahasa inggris ini dilaksanakan setiap pagi hari ketika peserta 

didik memasuki gerbang. Sehingga tidak semua sekolah menggunakan password 

bahasa inggris atau vocabulary yaitu kosa kata bahasa inggris yang digunakan 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan adanya password bahasa inggris 

di SMP Wahid Hasyim ini untuk melatih kefasihan peserta didik dalam berbahasa 

inggris. Tidak hanya program password bahasa inggris akan tetapi juga ada 

kegiatan kegamaan, seperti jum’at legi, peserta didik dan para guru melaksanakan 

khotmil qur’an, sholawatan, dan banjari yang dilakukan di masjid  sebelum 

jum’atan dan dipandu oleh para guru serta pembina SMP Wahid Hasyim.  



Hal tersebut menjadi sesuatu yang unik serta menarik untuk melakukan 

penelitian di SMP Wahid Hasyim Malang. Berdasarkan latar belakang yang penulis 

jabarkan diatas, maka penulis mengangkat judul “Implementasi Karakter 

Disiplin pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Wahid 

Hasyim Malang” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka fokus masalah 

dalam penelitian ini mengkaji: 

1. Bagaimana perencanaan penanaman karakter disiplin pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan penanaman karakter disiplin pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang? 

3. Bagaimana hasil penanaman karakter disiplin pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang ada, maka tujuan penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penanaman karakter disiplin pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penanaman karakter disiplin pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang 

3. Untuk mendeskripsikan hasil penanaman karakter disiplin pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang 



D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat 

secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan 

wawasan dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan agama islam. 

b. Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori penelitian, sesuai 

dengan tema dan judul skripsi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, memberikan tambahan keilmuan dan pengetahuan khususnya 

dalam hal implementasi nilai-nilai karakter kedisiplinan pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi pembaca, dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai pelaksanaan implementasi nilai-nilai 

karakter kedisiplinan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

E. Definisi Operasional 

1. Implementasi 

Implementasi ialah penerapan atau pelaksanaan. Dapat juga diartikan 

sebagai suatu usaha yang dilaksanakan setelah rencana selesai dirincikan. 

2. Karakter 

Karakter merupakan perilaku atau cara berfikir yang menjadi ciri khas 

setiap individu untuk bekerjasama dan hidup baik dilingkungan 

masyarakat,keluarga, negara, dan bangsa.  



3. Disiplin 

Disiplin merupakan semua bentuk aktivitas yang dilaksanakan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku, baik di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. 

Orang yang dikatakan disiplin ialah apabila tindakan dan pikirannya selalu didasari 

oleh aturan-aturan yang berlaku. 

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan pengajaran atau 

bimbingan yang mencakup akidah akhlak, fikih, qur’an hadist, bahasa arab, dan 

sejarah kebudayaan islam untuk peserta didik dapat mengamalkan dan memahami 

agama islam, serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan di dunia maupun di 

akhirat untuk diri sendiri dan juga masyarakat. 

 



BAB VI  

PENUTUPAN 

 

A. KESIMPULAN 

Peneliti akan memberikan kesimpulan dari pemaparan data yang telah 

disampaikan diatas dan kesimpulan ini akan menjadi jawaban dari permasalahan 

yang peneliti lakukan mengenai penanaman karakter disiplin pada siswa.  

Kesimpulannya adalah sebagai berikut:  

1. Perencanaan penanaman karakter disiplin pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang, memiliki beberapa hal 

dalam perencanaan antara lain:  a) Guru memprogram absensi siswa, b) Guru 

memprogram reward dan punishment, c) Sekolah memprogram buku 

pelanggaran siswa, d) Sekolah memprogram guru piket. Dengan adanya 

perencanaan maka akan mempermudah untuk mencapai tujuan yang jelas 

khususnya dalam hal kedisiplinan.  

2. Pelaksanaan penanaman karakter disiplin pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam kelas VII di SMP wahid Hasyim Malang adalah: a) Disiplin sikap, 

b) Disiplin belajar, c) Disiplin kebersihan, d) Disiplin dibadah, e) Disiplin 

waktu. Dalam pelaksanaan penanaman karakter disiplin siswa pada pelajaran 

pendidikan agama Islam serta melalui kegiatan kedisiplinan yang ada 

disekolah.  

3. Hasil penanaman karakter disiplin pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam kelas VII di SMP Wahid Hasyim Malang telah dilaksanakan dengan 

baik.  



B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di SMP Wahid Hasyim 

Malang, maka peneliti memiliki beberapa saran yang kiranya dapat meningkatkan 

dan mempunyai dampak yang positif, antara lain:  

1. Kepala sekolah hendaknya harus tetap mempertahankan kedisiplinan yang ada 

di SMP Wahid Hasyim dan lebih meningkatkan lagi kualitas dalam penanaman 

kedisiplinan pada siswa, dengan selalu mengontrol aktivitas guru dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter kedisiplinan pada siswa. 

2. Sebagai guru harus selalu memberikan arahan dan melatih siswa agar terus 

melaksanakan kegiatan kedisiplinan di sekolahan, sehingga siswa dapat 

mempunyai kesadaran betapa pentingnya kedisiplinan dan mempunyai 

tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan kedisiplinan. Guru harus lebih 

tegas dalam memberikan sanksi untuk siswa yang melanggar peraturan 

disekolah. 

3. Hendaknya orang tua harus selalu mengawasi dan mengontrol aktivitas 

anaknya dalam hal kedisiplinan, karena disiplin merupakan kunci kesuksesan, 

kedisiplinan dapat mengantarkan kepada hal-hal yang bermanfaat.  

4. Bagi siswa, hendaknya harus lebih giat dalam mendisiplikan diri, karena 

kedisiplinan akan membentuk perilaku siswa yang menjadi lebih terarah dan 

mengerti dengan aturan yang berlaku. Siswa diharapkan untuk selalu taat dan 

mematuhi peraturan yang ada disekolah. 

 

 

 



DAFTAR RUJUKAN 

  

Amri, S., Jauhari, A., & Elisah, T. (2011). IMPLEMENTASI PENDIDIKAN 

KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN. Prestasi Pustaka Publisher. 

Azamiyah. (2017). KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER DALAM AL-

QUR’AN SURAH AL-HUJARAT; 11-13. Jurnal Pendidikan Islam, 6(1). 

B. Miles, M., Hubberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis 

A Methods Sourcebook. 

Dauly, H. P. (2004). PENDIDIKAN ISLAM: DALAM SISTEM PENDIDIKAN 

NASIONAL DI INDONESIA. Prenada Media Group. 

Fitri, A. (2018). PENDIDIKAN KARAKTER PRESPEKTIF AL-QURAN 

HADITS. Jurnal Studi Pendidikan Islam, 1(2), 38–67. 

Gunawan, H. (2014). PENDIDIKAN ISLAM Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh 

(E. Kuswandi (ed.)). PT Remaja Rosdakarya. 

Hasanah, R. (2020). Pendidikan karakter dalam prespektif al-quran hadits. Jurnal 

Ilmiah PGSD, IV(1), 22–26. 

Ipnuwati, S. (2014). SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN 

SANKSI PELANGGARAN KEDISIPLINAN SISWA PADA SMK PGRI 1 

KEDONDONG. Jurnal Informatika, 14(2). 

Ismail, M. J. (2021). PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DAN 

MENJAGA KEBERSIHAN DI SEKOLAH. Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran, 4(1). 

Jurmansa, Rizal, M., & Jailani. (2020). MASYARAKAT DALAM MENJAGA 

KEBERSIHAN LINGKUNGAN DI GAMPONG COT SIREN 

SAMALANGA KABUPATEN BIREUEN. Jurnal Biology Education, 8(2), 

109–121. 

Khasanah, U. (2020). PENGANTAR MICROTEACHING. Deepublish Publisher. 

Komalasari, K., & Saripudin, D. (2017). PENDIDIKAN KARAKTER Konsep dan 



Aplikasi Living Values Education. 

Maksum, A. (2016). SOSIOLOGI PENDIDIKAN. Madani. 

Moleong, L. J. (2016). METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF. PT Remaja 

Rosdakarya. 

Monawati, Elly, R., & Wahyuni, D. (2016). HUBUNGAN KEDISIPLINAN 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS V DI SD NEGERI 10 

BANDA ACEH. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Prodi PGSD, 1(1), 21–29. 

Mu’in, F. (2011). PENDIDIKAN KARAKTER: Konstruksi Teoretik & Praktik (M. 

Sandra (ed.)). AR-RUZZ MEDIA. 

Mujiburrahman. (2016). Pola Pembinaan Ketrampilan Shalat Anak Dalam Islam 

Mujiburrahman. Jurnal Mudarrisuna, 6(2). 

Mursalim. (2011). DOA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN. Jurnal Al-Ulum, 

11(1), 63–78. 

Musbikin, I. (2021). Pendidikan Karakter Disiplin. Nusa Media. 

Muslich, M. (2011). PENDIDIKAN KARAKTER: MENJAWAB TANTANGAN 

KRISIS MULTIDIMENSIONAL. PT Bumi Aksara. 

Nasihatun, S. (2019). Pendidikan karakter dalam perspektif islam dan strategi 

implementasinya. Jurnal Diklat Teknis Pendidikan Dan Keagamaan, Vol. 

7(No. 2), 321–336. 

Nusantara, S. P. (2017). PENDIDIKAN KARAKTER: STRATEGI & AKSI Hidup 

dengan Energi Positif, Menjadi Pribadi yang Lebih Baik (A. H. Fathani (ed.)). 

Penerbit Genius Media. 

Pradina, Q., Faiz, A., & Yuningsih, D. (2021). Peran Guru dalam Membentuk 

Karakter Disiplin ( Studi Pada Siswa di Mi Nihayatul Amal Gunungsari 

Cirebon ). Jurnal Ilmu Pendidikan, 3(6), 4118–4125. 

Raikhan. (2018). Pembentukan karakter disiplin siswa. Jurnal PAI, 1(1), 16–33. 

Rozak, A. (2018). ALQURAN, HADIS, DAN IJTIHAD SEBAGAI SUMBER 



PENDIDIKAN ISLAM. Journal of Islamic Education, 2(2). 

Santoso, H., & Yulianto, A. W. (2017). ANALISA DAN PERANCANGAN 

SISTEM ABSENSI SISWA BERBASIS WEB DAN SMS GATEWAY. 

Jurnal Matrik, 16(2), 65–75. 

Sopian, A. (2016). Tugas, peran, dan fungsi guru dalam pendidikan. Jurnal 

Tarbiyah Islamiyah, 1(1), 88–97. 

Sugiyono. (2017). METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN 

R&D. Alfabeta. 

Sukmanasa, E. (2016). HUBUNGAN ANTARA DISIPLIN BELAJAR DENGAN 

HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN 

SOSIAL. Jurnal Kreatif, September. 

Sulfemi, W. B. (2018). Pengaruh disiplin ibadah sholat, lingkungan sekolah, dan 

intelegensi terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran pendidikan 

agama islam. Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan, 16(2), 

166–178. 

Suyudi. (2005). PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN. Mikraj. 

Tarigan, E. B. (2018). MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SISWA DALAM 

PROSES BELAJAR MENGAJAR MELALUI LAYANAN KONSELING 

KELOMPOK PADA SISWA KELAS VII-3 SMP NEGERI 1 GEBANG 

TAHUN 2017-2018. Jurnal Tabularasa PSS Unimed, 15(3), 272–282. 

Yulita, R. (2016). Hadis sebagai sumber pengembangan pendidikan. Jurnal 

Tarbiyah Al-Awlad, VI, 580–591. 

 


	1. COVER.pdf (p.1)
	3. ABSTRAK BAHASA INDONESIA DAN INGGRIS.pdf (p.2-5)
	5. BAB I PENDAHULUAN.pdf (p.6-11)
	10. BAB VI PENUTUP.pdf (p.12-13)
	11. DAFTAR RUJUKAN.pdf (p.14-16)

